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ABSTRAK 

 Supply Chain Management adalah koordinasi yang saling berhubungan 

antara material, informasi, dan keuangan. Tanpa adanya Supply Chain 

Management yang efektif, produk tidak akan dapat memenuhi standar yang 

diinginkan oleh pembeli. Dan juga, buruknya Supply Chain Management juga 

merupakan sumber dari kegagalan strategi branding produk. Sebagai salah satu 

pihak yang berada di dalam Supply Chain Management, pihak toko dapat terbantu 

dengan adanya sistem yang dapat membantu dalam penarikan kesimpulan. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk menyediakan sebuah sistem yang dapat digunakan 

oleh pihak toko dengan menggunakan Analytical Hierarchy Process. Untuk 

memudahkan pihak toko di dalam menggunakan metode Analytical Hierarchy 

Process, kriteria yang digunakan mengikuti model Marketing Mix yang terdiri 

dari Product, Price, Place, dan Promotion. Selain itu, sistem dibangun dengan 

menggunakan library ReactJS dan ExpressJS di mana salah satu kelebihan yang 

dimiliki adalah kemampuan untuk membangun sistem yang dapat ditampilkan 

dengan model Single Page Application. Pada kasus ini penelitian dilakukan di 

Toko Delta yang berada di Kompleks Pasar Maros Baru. Pihak toko 

menggunakan metode Analytical Hierarchy Proces untuk membandingkan tujuh 

merek shampoo yang berbeda yaitu Sunsilk, Lifebuoy, Emeron, Clear, Pantene, 

TRESemmé, dan Rejoice. Langkah pertama yang dilakukan adalah dengan 

membandingkan setiap kriteria sehingga didapatkan perbandingan Product 

sebesar 9,67%, Price sebesar 55,49%, Place sebesar 9,67%, dan Promotion 

sebesar 25,16%. Selanjutnya dengan mengikuti model Marketing Mix, pihak toko 

menentukan subkriteria yang dibandingkan yaitu: Desain, Manfaat, Varian, 

Penjualan, Untung, Ketersediaan, Popularitas, dan Rating. Setelah 

membandingkan setiap subkriteria didapatkan perbandingan Desain sebesar 

1,03%, Manfaat sebesar 6,12%, Varian sebesar 2,52%, Penjualan sebesar 41,62%, 

Untung sebesar 13,87%, Ketersediaan sebesar 9,67%, Popularitas sebesar 18,87%, 

dan Rating sebesar 6,29%. Langkah terakhir yang dilakukan adalah 

membandingkan alternatif dengan setiap subkriteria yang ada. Sehingga 

perbandingan alternatif yang didapatkan adalah Sunsilk dengan 19,81%, Lifebuoy 

dengan 27,31%, Emeron dengan 3,52%, Clear dengan 23,99%, Pantene dengan 

10,62%, TRESemmé dengan 4,41%, dan Rejoice dengan 10,34%. 

 

Kata kunci : Supply Chain Management, Analytical Hierarchy Process, 

Marketing Mix, ReactJS, dan NodeJS 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Proses di mana sebuah barang dihasilkan dan disampaikan kepada 

konsumen dicakup di dalam Supply Chain Management. Di dalam Supply Chain 

Management terdapat beberapa pihak di dalamnya, termasuk di antaranya pihak 

toko. Toko memiliki pilihan dapat menyediakan berbagai macam produk untuk 

dijual kepada konsumen, sehingga kehadiran sebuah sistem untuk membantu 

pihak toko dalam membuat pilihan tersebut sangat diperlukan. Utamanya di mana 

pihak toko berusaha mendapatkan keuntungan dan juga mempertahankan Suppy 

Chain Management dengan pihak yang ada di sekitarnya. 

 Salah satu metode yang digunakan untuk menarik kesimpulan adalah 

dengan menggunakan Analytical Hierarchy Process. Analytical Hierarchy 

Process dapat mencapai tujuan dengan membandingkan setiap alternatif dengan 

kriteria yang disediakan. Di dalam hal ini pihak toko dapat menggunakan 

pengetahuan dan pengalaman yang dimilikinya dalam menggunakan metode 

Analytical Hierarchy Process di dalam menarik kesimpulan.  

 Di dalam perhitungan Analytical Hierarchy Process  kali ini, model 

kriteria akan digunakan adalah Marketing Mix yang terdiri dari Product, Price, 

Place, dan Promotion. Marketing Mix sendiri adalah bauran dari setiap poin dasar 

penting yang diperlukan di dalam proses pemasaran. 
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 Oleh karena itu, penulis mengangkat penelitian yang berjudul 

“PENGAMBILAN KEPUTUSAN DALAM SUPPLY CHAIN 

MANAGEMENT TOKO MENGGUNAKAN ANALYTICAL HIERARCHY 

PROCESS DENGAN PENDEKATAN MARKETING MIX”. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah pada tugas akhir 

adalah:  

1. Bagaimana cara kerja Analytical Hierarchy Process di dalam Supply 

Chain Management menggunakan pendekatan Marketing Mix? 

2. Bagaimana mengimplementasikan Analytical Hierarchy Process di dalam 

Supply Chain Management menggunakan pendekatan Marketing Mix? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari tugas akhir ini adalah: 

1. Untuk mengetahui cara kerja Analytical Hierarchy Process di dalam 

Supply Chain Management menggunakan pendekatan Marketing Mix. 

2. Untuk mengimplementasikan Analytical Hierarchy Process di dalam 

Supply Chain Management menggunakan pendekatan Marketing Mix. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Manfaat dari tugas akhir ini adalah: 

a. Manfaat untuk peneliti  

1. Memberikan kontribusi kepada para peneliti selanjutnya untuk 

mengembangkan ke arah sistem yang lebih terintegrasi.  
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b. Manfaat untuk institusi  

1. Memberikan media dan bahan pembelajaran mengenai Analytical 

Hierarchy Proces. 

c. Manfaat untuk mahasiswa  

1. Memberikan referensi dan acuan untuk memahami proses Analytical 

Hierarchy Process. 

1.5 Batasan Masalah Penelitian 

 Yang menjadi batasan masalah dalam tugas akhir ini adalah: 

1. Aplikasi dibangun menggunakan constructor NodeJS. 

2. Bahasa pemrograman yang digunakan adalah TypeScript. 

3. Library untuk Front End menggunakan ReactJS. 

4. Library untuk Back End menggunakan ExpressJS. 

5. Database yang digunakan adalah MySQL. 

6. Kriteria yang digunakan dalam perhitungan AHP adalah marketing mix 

yang terdiri dari Product, Price, Place, dan Promotion. 

7. Jumlah subkriteria yang digunakan dalam perhitungan AHP adalah 1-3 

elemen untuk setiap kriteria. 

8. Jumlah alternatif yang digunakan dalam perhitungan AHP adalah 2-7 

elemen. 

9. Tempat yang akan menjadi sasaran penelitian adalah Toko Delta yang 

berada di Kompleks Pasar Maros Baru. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

 Untuk memberikan gambaran singkat mengenai isi tulisan secara 

keseluruhan, maka akan diuraikan beberapa tahapan dari penulisan secara 

sistematis, yaitu: 

BAB I PENDAHULUAN 

 Bab ini menguraikan secara umum mengenai hal yang menyangkut latar 

belakang, perumusan masalah dan batasan masalah, tujuan, manfaat, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 Bab ini berisi teori-teori tentang hal-hal yang berhubungan dengan Supply 

Chain Management, Analytical Hierarchy Process, Marketing Mix, dan 

metode yang digunakan. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

 Bab ini berisi tentang perencanaan dan penerapan algoritma serta teknik 

pengolahan data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini berisi tentang hasil pengolahan data serta pembahasan yang 

disertai tabel hasil penelitian. 

BAB V PENUTUP 

 Bab ini berisi tentang kesimpulan yang didapatkan berdasarkan hasil 

penelitian yang telah dilakukan serta saran-saran untuk pengembangan 

lebih lanjut. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Supply Chain Management 

 Supply Chain Management (SCM) dapat didefinisikan sebagai manajemen 

arus relasi naik dan turun dengan pemasok dan konsumen untuk meningkatkan 

nilai akhir pasar dengan menurunkan pengeluaran di dalam rantai pasokan secara 

keseluruhan. (Christopher, 1998) 

 Supply Chain Management bekerja dengan berusaha untuk meningkatkan 

kinerja dengan mengintegrasikan dan mengkoordinasikan fungsi internal dalam 

perusahaan dan secara efektif menghubungkannya dengan operasi eksternal 

pemasok dan konsumen. Perusahaan harus mencapai tingkat integrasi yang tinggi 

untuk mengimplementasikan Suppy Chain Management secara sukses, yang 

melibatkan integrasi, koordinasi, dan kolaborasi lintas organisasi di seluruh rantai 

pasokan. (Agus, 2011) 

2.2. Analytical Hierarchy Process 

 Analytical Hierarchy Process (AHP) dikembangkan oleh Thomas. L. 

Saaty sebagai model penarikan kesimpulan berbasis matematika untuk 

menyelesaikan persoalan kompleks di mana terdapat beberapa tujuan atau kriteria 

yang dipertimbangkan. AHP membutuhkan pengambil keputusan untuk 

menyediakan pendapat yang relatif untuk setiap kriteria. (Burhanuddin & Zulkifli 

Tahir, 2010) 
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 Ada beberapa tahap untuk menerapkan model AHP. Tahap pertama adalah 

menjelaskan masalah ke dalam tingkatan AHP. Tingkatan AHP dapat 

digambarkan seperti ini.  

 

Gambar 2.1. Tingkatan AHP 

 Tingkatan AHP terdiri dari tujuan yang berada di atas, kelompok alternatif 

untuk mencapai tujuan di bawah, dan kelompok faktor atau kriteria yang berada di 

tengah, yang menghubungkan pilihan dengan tujuan. Di dalam beberapa kasus, 

kriteria selanjutnya akan dibagi menjadi subkriteria tergantung pada masalah yang 

dihadapi. (Saaty, 1980) 

 AHP menerapkan konsep prioritas di setiap elemen dengan menggunakan 

perbandingan dari kriteria dan alternatif di setiap tingkatan.  

Tabel 2.1. Perbandingan AHP 

Intensitas 

Kepentingan 
Keterangan Nilai Penjelasan 

1 
Elemen i dan j memiliki 

kepentingan yang sama 

Kedua elemen berdampak 

sama terhadap objek 
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Intensitas 

Kepentingan 
Keterangan Nilai Penjelasan 

3 
Elemen i sedikit lebih 

esensial dari elemen j 

Pengalaman dan penilaian 

sedikit lebih memihak kepada 

satu elemen 

5 
Elemen i lebih esensial dari 

elemen j 

Pengalaman dan penilaian 

lebih memihak kepada satu 

elemen 

7 
Elemen i sangat lebih 

esensial dari elemen j 

Sebuah aktivitas 

menunjukkan satu elemen 

sangat lebih dominan kepada 

elemen lain dan dapat terlihat 

di penerapan 

9 
Elemen i mutlak lebih 

esensial dari elemen j 

Bukti bahwa satu elemen 

lebih dominan dari elemen 

lain ditegaskan setinggi 

mungkin  

2, 4, 6, 8 

Nilai yang berada di antara 

dua nilai yang berdekatan. 

Jika elemen i memiliki salah 

satu nilai di atas jika 

dibandingkan dengan 

elemen j, maka elemen j 

memiliki nilai yang terbalik 

jika dibandingkan dengan 

elemen i. 

Ketika dibutuhkan nilai di 

antara perbandingan di atas. 

Contoh jika i = 3, maka j = 

1/3 

 Perbandingan dibuat dengan menggunakan penilaian faktor dari data yang 

didapatkan atau dari pengetahuan atau pengalaman dari pihak yang 

berpengalaman. Terdapat banyak situasi di mana penilaian memiliki nilai yang 

sangat berdekatan dan juga perbandingan harus berada di dalam skala satu sampai 

sembilan. Contohnya terdapat perbandingan di antara 1 dan 2, seperti 1.1, 1.2, 

1.3, ..., 1.9. (Saaty, 1980) 

 Persamaan perhitungan perbandingan dapat dilihat di Persamaan 1 di 

bawah. Persamaan terdiri dari matriks yang memiliki jumlah baris dan kolom 
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yang sama dengan jumlah elemen yang dibandingkan. Angka yang berada di 

dalam matriks ini menyatakan tingkat dominasi dari elemen kolom dengan elemen 

baris. Di dalam berbagai penelitian, skala rasio telah digunakan. Matriks yang 

digunakan terbalik, yang berarti jika suatu nilai dibandingkan dengan diagonal 

matriks adalah kebalikan dari nilai tersebut, misalnya 𝑎𝑖𝑗 =
1

𝑎𝑗𝑖
 . Contoh, jika 

suatu elemen memiliki nilai tiga kali lebih dari elemen lain, maka elemen lain 

akan memiliki perbandingan yang terbalik yaitu tiga kali lebih sedikit jika 

dibandingkan dengan elemen pertama. 

 Elemen(E) E1 E2 Ei ... En 

 E1 a11 a12 a1j ... a1n 

 E2 1/a12 a22 a2j ... a2n 

 Ei 1/a1j 1/a2j aii ... ain 

 ... ... ... ... ... ...  

 En 1/a1n 1/a2n 1/ain ... ann (1) 

 Secara umum, 
𝑛(𝑛−1)

2
 perbandingan dibutuhkan di bagian sisi atas diagonal 

di dalam Persamaan 1 apabila n adalah jumlah elemen yang dibandingkan. 

Perbandingan ini ditampilkan dengan tebal pada Persamaan 1. (Saaty, 1980) 

 Mencari nilai rata-rata di dalam di mana wi > 0 untuk i = 1, ..., n . Tahap 

selanjutnya adalah menghitung. Perhitungan ini membutuhkan normalisasi dari 

setiap kolom j di dalam Persamaan 1, sehingga 𝛴𝑗  𝑎𝑖𝑗 = 1. 
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 Elemen Elemenj 

 Elemen1 Anormi1 

 Elemen2 Anormi2 

 Elemeni Anormij 

 ... ... 

 Elemenn Anormin 

 Total 1 (2) 

 Untuk setiap baris i di atas, nilai rata-rata didapat dari:  

  𝑤𝑖 =
1

𝑛
∗  ∑ 𝑎𝑖𝑗

𝑛
𝑖=1  (3) 

 Dimana wi adalah bobot dari elemen i di dalam Persamaan 1, w = ( w1, 

w2, ..., wn ). Dengan n elemen, dengan mencari solusi tidak simpel dari himpunan 

persamaan n dengan n yang tidak diketahui. (Saaty, 1980) 

 Sehingga, dengan Persamaan 3, persamaan terakhir, 𝐴𝐴𝐻𝑃
𝑖 , dari alternatif 

yang ditemukan dari setiap kriteria yaitu: 

 𝐴𝐴𝐻𝑃
𝑖 =  ∑ 𝑎𝑖𝑗𝑤𝑗,

𝑛
𝑗=1  (4) 

Dimana i = 1, 2, 3, ..., m. (Saaty, 1980) 

 Di dalam perhitungan pengambilan keputusan dengan metode AHP, 

terdapat Concistency Ratio (CR) yang perlu diperhatikan. Untuk menghitung CR 

dapat dilakukan dengan langkah pertama adalah mencari nilai 𝜆𝑚𝑎𝑥 . Nilai ini 

didapatkan dari mengalikan setiap nilai pada kolom pertama pada matriks yang 

belum dinormalisasi dengan prioritas relatif elemen pertama, kemudian nilai 



10 
 

kedua dan seterusnya. Setelah mendapatkan nilai 𝜆𝑚𝑎𝑥 , langkah selanjutnya 

adalah mencari nilai Consistency Indeks (CI) dengan rumus sebagai berikut: 

 𝐶𝐼 =
𝜆𝑚𝑎𝑥−𝑛

𝑛−1
  (5) 

Kemudian nilai CR dapat didapatkan dengan rumus sebagai berikut: 

 𝐶𝑅 =
𝐶𝐼

𝑅𝐼
 (6) 

Dengan RI adalah Random Index. (Saaty, 1980) 

 Nilai RI dan nilai CR maksimal yang diperlukan sehingga perhitungan 

menjadi konsisten dapat dilihat dalam tabel 2.2 sebagai berikut:  

Tabel 2.2 Nilai Random Index dan Consistency Ratio 

n RI CR Maksimal 

1 0,00 0,05 

2 0,00 0,08 

3 0,58 0,10 

4 0,90 0,10 

5 1,12 0,10 

6 1,24 0,10 

7 1,32 0,10 

8 1,41 0,10 

9 1,45 0,10 

10 1,49 0,10 

11 1,51 0,10 

12 1,48 0,10 

13 1,56 0,10 

14 1,57 0,10 

15 1,59 0,10 

 Jika nilai CR berada di bawah nilai CR maksimal yang berada pada tabel 

2.2, maka perbandingan yang dilakukan bersifat konsisten dan sebaliknya jika 

nilai CR berada di atas CR maksimal maka perbandingan yang dilakukan bersifat 

tidak konsisten. (Saaty, 1980) 



11 
 

2.3. Marketing Mix 

 Marketing Mix adalah “Perangkat dari yang strategi pemasaran yang 

terkontrol di mana perusahaan berpadu untuk membuat respons yang diinginkan 

oleh pasar yang dituju.” (Kotler, 2011) 

 Tujuan dari Marketing Mix ini adalah untuk mencapai kebutuhan dan 

keinginan dari pasar yang dituju. Marketing Mix memengaruhi kebutuhan dengan 

melacak kebutuhan dan keinginan dari pasar yang dimiliki sekarang dan yang 

akan dituju. Dampak positif yang didapatkan konsumen adalah mendapatkan 

produk dan pelayanan yang memberikan nilai kepuasan, dan yang selanjutnya 

memberikan perusahaan keunggulan di atas pesaingnya. (Kotler, 2011) 

 Marketing Mix yang terdiri dari Product, Price, Place, Promotion, atau 4P 

diperkenalkan oleh E. Jerome McCarthy pada 1960. Di dalam arti 4P, perusahaan 

mencoba menyediakan Product yang diinginkan pembeli dengan Price yang 

menarik, penjual menggunakan Promotion untuk menampilkan keunggulan yang 

ditawarkan dibandingkan pesaing, dan penjual menempatkan di Place yang dapat 

dijangkau pembeli. (Pankaj, 2010) 

2.3.1. Product 

 Product adalah elemen pertama dari Marketing Mix dan memengaruhi 

ketiga elemen lainnya disebabkan oleh sifat dan ciri yang dimilikinya. Product 

dapat muncul dalam berbagai di dalam wujud disebabkan oleh perbedaan pasar 

yang dituju. Pasar ini dalam artian variasi dari kebutuhan dan keinginan yang 

membangun komponen pasar dan lingkungan pemasaran. (Mathieu, 2001) 

 Kotler dan Armstrong mendefinisikan Product sebagai apapun yang 
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disediakan oleh pasar untuk menarik perhatian, kepemilikan, penggunaan, yang 

dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan. Sebaliknya, sebuah jasa dapat 

didefinisikan sebagai setiap aktivitas atau manfaat yang suatu pihak dapat berikan 

ke pihak lain yang tidak terwujud dan tidak berdampak kepada kepemilikan 

apapun. (Kotler dan Armstrong, 2012) 

2.3.2. Price 

 Price adalah elemen kedua dari konsep Marketing Mix. Price dipengaruhi 

oleh kemampuan untuk membeli yang dimiliki konsumen dan dianggap sebagai 

elemen yang penting di dalam keputusan pembelian. Price dapat di definisikan 

sebagai jumlah yang harus dikeluarkan konsumen yang harus dikeluarkan untuk 

menerima imbalan. (Singh, 2012) 

 Beberapa faktor memengaruhi strategi harga di dalam perusahaan, 

termasuk harga bahan baku, varian produk, level kompetisi, saham, dan nilai yang 

dirasakan oleh konsumen. (Davenport Harris, 2007) 

 Strategi harga dapat disimpulan dalam tiga kategori utama sebagai berikut: 

1. Metode berbasis biaya: Kategori ini mencakup metode costplus, target 

keuntungan, analisis balik modal, analisis kontribusi dan harga marginal. 

2. Metode berbasis persaingan: Kategori ini mencakup patokan harga yang 

sama dengan saingan, patokan harga di bawah saingan, atau patokan harga 

sesuai dengan produk dominan yang berada di pasar. 

3. Metode berbasis permintaan: Kategori ini mencakup harga produk yang 

dipersepsikan (berdasarkan persepsi konsumen tentang nilai produk), nilai 
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yang dimiliki oleh produk, dan nilai yang sesuai dengan kebutuhan 

konsumen. (Avlonitis dan Indounas, 2005) 

2.3.3. Place 

 Place dapat didefinisikan sebagai mekanisme di mana barang dan jasa 

dipindahkan dari penyedia atau produsen ke konsumen (Goi, 2009).  

 Place merupakan salah satu elemen Marketing Mix yang termasuk di 

dalamnya saluran distribusi, fasilitas pergudangan, mode transportasi, lokasi, 

penyortiran, konvergensi, logistik, dan manajemen inventaris. (Singh, 2012). 

 Saluran distribusi terdiri dari semua aktivitas yang berkontribusi pada 

pengiriman produk atau layanan kepada konsumen. Saluran ini membantu 

perusahaan untuk mempromosikan, menjual, dan mendistribusikan barang ke 

pembeli, seperti pengecer, perusahaan distribusi fisik, agen layanan pemasaran, 

dan perantara keuangan (Kotler dan Armstrong, 2012). 

2.3.4. Promotion 

 Promotion merupakan salah satu elemen yang paling kuat di dalam 

Marketing Mix. Promotion dapat berarti usaha untuk mengkomunikasikan dan 

membujuk target pasar dengan mengidentifikasi kebutuhan segmen pasar untuk 

membeli produk perusahaan. Konsep Promotion meliputi semua aktivitas 

pemasaran yang digunakan untuk menginformasikan, membujuk, dan 

mengingatkan target pasar tentang perusahaan dan produk atau jasanya, 

sedemikian rupa untuk membangun citra yang menguntungkan di benak 

konsumen. (Sidhanta dan Chakrabarty, 2010). 
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 Di dalam konsep yang sama, Promotion didefinisikan sebagai aktivitas 

manusia yang didasarkan pada proses komunikasi yang dapat diarahkan melalui 

poin penjualan pribadi atau tidak langsung melalui iklan media.(Kotler & 

Armstrong, 2012) 

2.4. JavaScript 

 JavaScript adalah bahasa pemrograman yang digunakan untuk HTML dan 

web, untuk server, PC, laptop, tablet, dan lebih banyak lagi. Kode pemrograman 

JavaScript dapat disisipkan ke dalam HTML pada awalnya, JavaScript mulai 

diperkenalkan di browser Netscape Navigator 2. Namun waktu itu namanya 

bukan JavaScript melainkan LiveScript. Mengingat pada waktu itu teknologi Java 

sedang terkenal, maka pihak Netscape mengubah menjadi JavaScript. Selanjutnya 

saingan dari Netscape yaitu Microsoft mulai memfasilitasi web browser yang 

dibuatnya yaitu Internet Explorer agar dapat mendukung JavaScript. (Permana, 

2016) 

 Ada dua jenis model JavaScript yang dibuat dengan HTML,  pertama 

JavaScript ditulis dalam file yang terpisah dengan HTML yang disebut eksternal 

JavaScript dengan ekstensi file .js. Sedangkan yang kedua JavaScript ditulis di 

dalam HTML dengan diawali dengan tag script. Selanjutnya JavaScript haru 

diletakkan di antara <script> dan </script> tag. Tak <script> sendiri memiliki 

beberapa atribut, namun yang penting adalah atribut language dan type. Hal ini 

dikarenakan JavaScript bukanlah satu-satunya bahasa scripting. (Permana, 2016) 
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2.4.1. TypeScript 

 TypeScript adalah bahasa pemrograman berbasis JavaScript yang bersifat 

open-source. Tujuan dari TypeScript adalah untuk menambahkan definisi yang 

statis. Sehingga TypeScript ini dapat menyediakan sebuah jalan baru untuk 

menjelaskan sebuah bentuk dari objek yang memudahkan dokumentasi dan juga 

dapat memvalidasi kode agar berjalan dengan sesuai. (typescriptlang.org, diakses 

pada 2 Maret 2021) 

2.5. NodeJS 

 NodeJS adalah platform server yang dibangun menggunakan JavaScript 

dan berjalan dalam Chrome JavaScript runtime. NodeJS dibuat untuk 

pengembangan perangkat lunak berbasis web dengan cepat, aplikasi jaringan yang 

scalable. NodeJS menggunakan event-driven, model non-blocking I/O yang 

ringan dan efisien. (Muhammad Agung Rizkyana, 2014) 

2.5.1. ExpressJS 

 ExpressJS adalah framework dari aplikasi web NodeJS yang bersifat 

minimal dan fleksibel. ExpressJS menyediakan set dari fitur yang dapat 

digunakan untuk pengembangan aplikasi mobile dan web. ExpressJS terdiri dari 

metode HTTP yang memungkinkan pengguna membuat API yang mudah dan 

cepat. (expressjs.com, diakses pada 3 April 2021) 

2.6. ReactJS 

 ReactJS adalah library JavaScript yang bertujuan untuk membangun user 

interface. ReactJS pertama kali dibuat oleh Jordan Walke, seorang software 

engineer di Facebook, dimana ReactJS pertama kali diimplementasikan pada 
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News Feed Facebook pada tahun 2011. Selanjutnya, ReactJS dikembangkan 

secara serius oleh tim Facebook dan Instagram, di mana pada tahun 2013 ReactJS 

secara resmi dibagikan dengan bersifat open-source. (Lukmanul Hakim, 2018) 

 Salah satu fitur yang dimiliki oleh ReactJS adalah Component. Dengan 

adanya Component, pengguna bisa membongkar dan memasang elemen dalam 

aplikasi web sehingga dapat memudahkan dalam pengembangan aplikasi web 

yang bersifat modern. Fitur lainnya yang dimiliki oleh ReactJS adalah State. State 

adalah data yang dimiliki oleh Component. Data ini hanya tersedia untuk 

Component tersebut dan tidak bisa diakses dari Component lain. Component dapat 

melakukan update State yang dimilikinya secara pribadi, karena sifat dasar yang 

dimiliki oleh State adalah untuk berubah. (Lukmanul Hakim, 2018) 

2.6.1. Single Page Application 

 Single Page Application adalah istilah untuk sebuah aplikasi berbasis web 

yang menggunakan sebuah halaman web saja sebagai tampilan dari aplikasinya, 

di mana penyajian data tidak akan membuat halaman secara utuh dimuat ulang 

(reload), tetapi hanya beberapa saja yang melakukan update, sehingga 

menjadikan web yang dibuat menjadi lebih ringan dan lebih cepat ketika diakses. 

(Lukmanul Hakim, 2018) 
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Gambar 2.2 Perbedaan Single Page Application dan Multi Page Application 

2.7. MySQL 

 MySQL adalah sebuah implementasi dari sistem manajemen basis data 

relasional (RDBMS) yang didistribusikan secara gratis di bawah lisensi GPL 

(General Public License). Setiap pengguna dapa menggunakan MySQL secara 

bebas, tetapi dengan batasan perangkat lunak tersebut tidak dapat dijadikan 

produk turunan yang bersifat komersial. SQL adalah sebuah konsep 

pengoperasian basis data, terutama untuk pemilikan atau seleksi dan pemasukan 

data, yang memungkinkan pengoperasian data dikerjakan dengan mudah secara 

otomatis. (Adhi Prasetio, 2014) 
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2.8. Unified Modelling Language 

 Hasil pemodelan pada pemrograman berbasis objek terdokumentasikan 

dalam bentuk Unified Modelling Language (UML). UML adalah bahasa 

spesifikasi standar yang digunakan untuk mendokumentasikan, menyediakan 

spesifikasi, dan membangun perangkat lunak. UML merupakan metodologi dalam 

mengembangkan sistem berorientasi objek dan juga merupakan alat untuk 

mendukung pengembangan sistem. UML saat ini sangat banyak digunakan dalam 

dunia industri yang merupakan standar bahasa pemodelan umum dalam industri 

perangkat lunak dan pengembangan sistem. (Rosa dan Shalahuddin, 2017) 

2.8.1. Use Case Diagram 

 Use Case Diagram merupakan pemodelan sistem untuk yang akan dibuat. 

Use Case mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu atau lebih aktor dengan 

sistem yang akan dibuat. Use Case digunakan untuk mengetahui fungsi yang ada 

di dalam sistem dan siapa saja yang berhak menggunakan fungsi-fungsi tersebut. 

Simbol-simbol yang digunakan dalam Use Case Diagram, yaitu: 

Tabel 2.2 Simbol Use Case Diagram 

Gambar Keterangan 

 

Use Case, Menggambarkan fungsionalitas yang 

disediakan sistem sebagai unit-unit yang bertukaran 

pesan antar uni dengan actor, biasanya dinyatakan 

dengan menggunakan kata kerja di awal nama use. 

 

Actor, adalah abstraksi dari orang atau sistem lain yang 

mengaktifkan fungsi dari target sistem. Mengidentifikasi 

actor, harus ditentukan pembagian tenaga kerja dan 

tugas-tugas yang berkaitan dengan peran pada konteks 

target sistem. 
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Gambar Keterangan 

 

Include, merupakan di dalam use case lain (required) 

atau pemanggilan use case oleh use case lain, contohnya 

adalah pemanggilan sebuah fungsi program. 

 

Extend, merupakan perluasan dari use case lain jika 

kondisi atau syarat terpenuhi. 

 

Dependency, hubungan di mana perubahan yang terjadi 

pada suatu elemen mandiri (independent) akan 

mempengaruhi elemen yang bergantung padanya elemen 

yang tidak mandiri (independent). 

 

Asosiasi antara actor dan use case, digambarkan dengan 

garis tanpa panah yang mengidentifikasi siapa atau yang 

meminta interaksi secara langsung dan bukannya 

mengidentifikasi aliran data. 

 

2.8.2. Activity Diagram 

 Activity Diagram menggambarkan workflow (aliran kerja) atau aktivitas 

dari sebuah sistem. Simbol yang digunakan dalam Activity Diagram yaitu: 

Tabel 2.3 Simbol Activity Diagram 

Gambar Keterangan 

 

Start Point, diletakkan pada pojok kiri atas dan 

merupakan awal aktivitas. 

 

End Point, akhir aktivitas. 

 

Activities, menggambarkan suatu proses/kegiatan. 



20 
 

Gambar Keterangan 

 

Fork (Percabangan), digunakan untuk menunjukkan 

kegiatan yang dilakukan secara paralel atau untuk 

menggabungkan dua kegiatan paralel menjadi satu. 

 

Join (Penggabungan) atau rake, digunakan untuk 

menunjukkan adanya dekomposi. 

 

Decision Points, menggambarkan pilihan untuk 

pengambilan keputusan, true, false. 

 

Swimlane, pembagian activity diagram untuk 

menunjukkan siapa melakukan apa. 

 

2.8.3. Class Diagram 

 Class Diagram merupakan hubungan antar kelas dan penjelasan detail 

tiap-tiap kelas di dalam model desain dari suatu sistem, memperlihatkan aturan 

dan tanggung jawab entitas yang menentukan perilaku sistem. (Rosa dan 

Shalahuddin, 2017) 

 Class Diagram juga menunjukkan atribut dan operasi dari sebuah kelas 

dan constraint yang berhubungan dengan objek yang dihubungkan. Class 

Diagram secara khas meliputi: Kelas (Class), Relasi, Associations. Generalization 

dan Aggregation, Atribut, Operasi (Operations/Method), Visibility, tingkat akses 

objek eksternal kepada suatu operasi atau atribut, hubungan antar kelas 

mempunyai keterangan yang disebut dengan multiplicity atau cardinality. (Rosa 

dan Shalahuddin, 2017) 
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2.8.4. Sequence Diagram 

 Suatu diagram yang menggambarkan interaksi objek dan mengindikasikan 

komunikasi di antara objek-objek tersebut. Sequence diagram digunakan untuk 

menggambarkan perilaku pada sebuah skenario dan mendeskripsikan bagaimana 

entitas dan sistem berinteraksi, termasuk pesan yang digunakan saat interaksi. 

Semua pesan dideskripsikan dalam urutan pada eksekusi. Adapun simbol-simbol 

yang terdapat pada Sequence Diagram yaitu: 

Tabel 2.4 Simbol Sequence Diagram 

Gambar Keterangan 

 

Actor, menggambarkan orang yang sedang berinteraksi 

dengan sistem. 

 

Entry Class, merupakan bagian dari sistem yang berisi 

kumpulan kelas berupa entitas-entitas yang membentuk 

gambaran awal sistem dan menjadi landasan untuk 

menyusun basis data. 

 

Message, simbol mengirim pesan antar kelas. 

 

Control Class, suatu objek yang berisi logika aplikasi 

yang tidak memiliki tanggung jawab kepada entitas, 

contohnya adalah kalkulasi dan aturan bisnis yang 

melibatkan berbagai objek. 

 

Recursive, menggambarkan pengiriman pesan yang 

dikirim untuk dirinya sendiri. 

 

Activation, mewakili sebuah eksekusi operasi dari objek, 

panjang kotak ini berbanding lurus dengan durasi 

aktivitas sebuah operasi. 
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Gambar Keterangan 

 

Boudary Class, berisi kumpulan kelas yang menjadi 

interface atau interaksi antara satu atau lebih aktor 

dengan sistem, seperti tampilan form entry dan form 

cetak. 

 

Lifeline, garis titik-titik yang terhubung dengan objek, 

sepanjang lifeline terdapat activation. 

 

2.9. Pengujian Perangkat Lunak 

 Pengujian perangkat lunak black box berfokus pada persyaratan fungsional 

perangkat lunak. Pengujian black box memungkinkan perekayasa perangkat lunak 

mendapatkan serangkaian kondisi input yang sepenuhnya menggunakan semua 

persyaratan fungsional untuk suatu program. (Roger S. Pressman, 2012) 

 Pengujian black box adalah pendekatan komplementer yang kemungkinan 

besar mampu menangkap kesalahan dalam kategori sebagai berikut: 

1. Fungsi-fungsi yang tidak benar atau hilang 

2. Kesalahan interface 

3. Kesalahan dalam struktur data atau database eksternal 

4. Kesalahan kinerja 

5. Inisiasi dan kesalahan terminasi (Roger S. Pressman, 2012) 

  


